BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis bermaksud melakukan
penelitian terhadap Pengaruh Jumlah Indusrti Dan
Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Kabupaten/Kota Di Provinsi Banten Pada Tahun 2014-
2019.Data ini merupakan data integritas dari lembaga
terkait yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Banten yang berlokasi di JI. Syeh Nawawi Al-Bantani
Kav H1-2, Kawasan Pusat Pemerintah Provinsi Banten
(KP3B). Nomor telepon (0252) 267027 Fax: (0252)
267027. Adapun penelitian ini dimulai dari tahap
persiapan sampai dengan tahap pelaporan skripsi dimulai
pada bulan Desember 2019sampai dengan selesai.

B. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diguanakan dalam penelitian ini
merupakan jenis data sekunder. Data sekunder
adalah sumber adata penelitian yang diperoleh
melalui media perantara atau secara tidak langsung
yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada atau

arsip baik yang telah di publikasikan secara umum.
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Dengan data lain penelitian  membutuhkan
kumpulan data dengan cara  berkunjung
keperpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau
membaca banyak buku yang berhubungan dengan
penelitiannya.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang berasal dari lembaga,
adalah hal ini adalah Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Banten yang diunduh melalui website
banten.bps.go.id adapun informasi lain yang
bersumber dari studi kepustakaan lain berupa jurnal-
jurnal  ilmiah.  Kemudian  penelitian ini
menggunakan pooling, dimana data pooling adalah
data kombinasi antara data runtut waktu dan silang
tempat. Data runtut waktu (timesseries) yang
diamati dari tahun 2014-2019, Sedangkan data
silang  tempat  (crosssection)  meliputi 8
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten yaitu Kabupaten
Pandeglang,  Kabupaten  Lebak, Kabupaten
Tangerang, Kabupaten Serang, Kota Tangerang,
Kota Cilegon, Kota Serang Dan Kota Tangerang
Selatan. Informasi ini bersumber dari studi
kepustakaan lain berupa jurnal ilmiah dan buku-
buku teks
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalah wilayah generalisai yang terdiri
dari objek atau subyek yang mempunyai kualitas
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Objek/subyek dari populasi yaitu orang, dan objek
lainya. Populasi juga jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelajari meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau
objek yang di teliti.”® Populasi pada penelitian ini
adalah Jumlah Industri, Tingkat Pendidikan Dan
Tenaga Kerja Di Provinsi Banten Tahun 2014-2019.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi karena terdapat populasi yang
besar serta keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sebagian jumlah dari
populasi itu. Oleh karena itu sampel yang diambil
dari  populasi harus betul-betul refresentif

(mewakili).* Sampel pada penelitian ini adalah

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2014, Cetakan ke-21, h.80)
“9Sugiono, Metode Penelitian.., h.81.
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perusahaan industri besar dan sedang, tingkat
pendidikan dan tenaga kerja di Provinsi Banten
tahun 2014-20109.

Metode yang dilakukan dalam pengambilan
sampel penelitian ini adalah purvosivesampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Dalam penentuan sampel menggunakan
purvosive sampling maka ditetapkan oleh peneliti
beberapa kriteria yang digunakan sebagai sampe
yaitu data jumlah industri menggunakan data time
serries, tingkat pendidikan dan penyerapan tenaga
kerja tahun 2014-2019 yang telah terangkum dalam
Badan Pusat Statistik Provinsi Banten.

D. Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel indenpenden dan dependen.

1. Variabel indenpenden adalah vatiabel yang
mempengaruhi  atas yang menjadi  sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen.®

Dalam penelitian ini variabel indenpenden (X) yaitu
jumlah industri dan tingkat pendidikan.

2. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas.

95ygiono, Metode Penelitian.., h.59.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat
digunakan  untuk  memperoleh, mengolah, dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari pada
responden yang dilakukan menggunakan pola ukur yang
sama. Untuk dikatakan instrumen penelitian yang baik,
paling tidak memenuhi lima kriteria, yaitu validitas,
reliabilitas, sensitivitas, objektifitas, dan fisibilitas.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha menghimpun data dilokasi penelitian,
penulis melakukan beberapa metode yaitu:
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui
data melalui data yang tersedia yaitu biasanya
berbentuk surat, catatan harian, cendera mata,
artikel, artefak, foto dan dapat juga berupa file di
server, dan flasdisk serta data yang tersimpan di
website. Data ini bersifat tidak terbatas ruang dan
waktu. Data- data ini diperoleh dari data resmi yang
diterbitkan oleh badan pusat statistik dan website
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti banten
dalam angka 2014-20109.
2. Study Pustaka
Teknik kepustakaan yaitu penelitian yang

dilakukan dengan cara membaca, menelaah dan
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mencatat sebagai literatur bacaan yang sesuai
dengan pokok bahasan. Kemudian disaring dan
dituangkan dalam kerangka pemikiran secara
teoritis. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan

dari peneliti sebelumnya.®

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data peneliti menggunkan Regresi
Linier Berganda Yang bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh satu atau lebih peubah bebas X terhadap
peubah respon Y. Penyelesaian yang sering digunakan
adalah metode Oridanry Least Squears (OLS). Prinsip
OLS ialah meminimumkan jumlah kuadrat sisa.Salah
satu kelemahan metode ini jika terjadi outlier pada data
menyebabkan estimator yang dihasilkankurang mampu
mendeteksi Outlier tersebut.

Teknik analisis data dengan estimasi parameter,
model Regresi Linier Berganda yang digunakan sebagai
berikut:

Y=By+B{X1+B,;X>
Dimana:
B,= Konstanta

B= Koefesien Regresi Jumlah Industri

S1Sulistiyono, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum
Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dala Perspektif
Ekonomi Islam”(Skripsi:Universitas UIN Raden Intan Lampung:2019. h. 99



88

X 1= Jumlah Industri
B,= Koefesien Regresi Tingkat Pendidikan
X,=Tingkat Pendidikan
1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum data di analisis dengan model regresi linier
berganda yang akan digunakan dalam penelitian ini

harus memenuhi syarat asumsi klasik yang meliputi:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitan ini dilakukan untuk
mengetahui  kenormalan data penelitian.”*  Uji
normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam regresi variabel dependen dan variabel
indenpenden keduanya memiliki normal ataukan
tidak. Untuk mendeteksi normalitas data suatu regresi
dapat di identifikasikan dari tabel one sample
kolmogorov-smirno. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki distribusi normal, Apabila signifikasi
lebih dari 0,05 maka model regresi berdistribusi
normal atau apabilan signifikasi kurang dsari 0,05
maka model regresi tidak normal.
b. Uji Heteroskedasitas
Uji heterokedasitas untuk menguji dan menilai

apakah ada atau tidak kesamaan varian dari residual

*2Sugiono, Metode Peneletian Pendeketan Kuantitatof. Kualitatif, dan
R&D (Bandung:Alfabeta, 2015) hal. 243
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untuk untuk model regresi linier untuk mengetahui
ada taua tidak ada penyimpangan dan syarat-syarat

asumsi klasik pada regresi linier.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah
dalam model regersi linier ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Pada pembahasan ini akan dilakukan uji autokorelasi

dengan uji Durbin Watson.

. Uji Mutikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ynag berbentuk ada
korelasi yang tinggi atau sempuran diantara variabel
bebas atau tidak, Model yang baik seharusnya tidak
terjadi Kkorelasi diantara  variabel bebas untuk
mendeteksi ada atua tidaknya multikolinearitas
didalam model regresi dapat dilihat dari tolerance dan
variance inflation factor (VIF), Nilai cut off yang
umum  dipakai untuk  menunjukan  adanya
multikolinearitas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau
sama dengan VIF < 10 maka model dapat dinyatakan

tidak terdapat gejala multikolinearitas.
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2. Pengujian Hipotesis
Adapun untuk pengujian hipotesis dialkukan pengujian,
sebagai berikut:
a. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh variabel-variabel indenpenden dengan
dependen secara simultan (bersama-sama)

b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar konstribusi variabel bebas
/indenpenden (X) yaitu jumlah industri dan tingkat
pendidikan terhadap variabel dependen (Y) vyaitu

penyerapan tenaga kerja.

c. UjiT
Uji T digunakan untuk mengukur seberapa jauh
pengaruh satu variabel indenpenden secara

induvidual dalam menerangkan variabel dependen.

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan maslaah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
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belum jawaban yang empirik. Hipotesis di katakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta yang empiris yang di peroleh melalui
pengumpulan data.>® Maka hipotesis yang dalam
penelitian ini adalah sebagai beri

1. Secara Parsial (masing-masing) variabel X, terhadap

variabel Y

1. HO : diduga jumlah industri tidak berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten tahun
2014-2019
Ha : diduga jumlah industri berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten tahun
2014-2019.

2. HO : diduga tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten
tahun 2014-2019
Ha : diduga tingkat pendidikan berpengaruh terhadap

penyerapan tenaga kerja

*3Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014) cetakan ke 21, hal. 64.
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2. Secara Simultan (variabelX bersama-sama terhadap
variabel Y)

HO : diduga jumlah industri dan tingkat pendidikan
tidak berpengaruh secara simultan terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Banten 2014-2019
Ha : di duga jumlah industri dan tingkat pendidikan
berpengaruh secara simultan terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Banten tahun 2014-2019.



